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ABSTRAK 

 

Secara geografi dan geologis wilayah Indonesia terletak pada rangkaian Ring Of Fire atau cincin 

api serta diapit oleh tiga lempeng benua. Sehingga Indonesia berada didalam posisi yang 

berbahaya, dimana memiliki potensi besar mengalami bencana alam seperti gempa bumi, badai, 

letusan gunung api, tanag longsor, dan banjir. Indonesia tercatat memiliki 127 gunung api aktif 

yang tersebar mulai dari Sumatra, Selat Sunda, Jawa, Kepulauan Sunda Kecil, Laut Banda, 

Sulawesi, Kepulauan Sangihe, dan Halmahera. Salah satunya adalah gunung api aktif yang ada di 

NTT. Gunung ini berada di Kabupaten Lembata, Gunung Ile Lewotok atau lebih dikenal Gunung 

Ile Ape oleh masyarakat setempat.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deduktif. Penelitian ini 

dilakukan di Kecamatan Ile Ape tepatnya di desa Waowala sampai desa Napasabok, guna 

menganalisis kesiapsiagaan masyarakat lokal dalam menghadapi bencana Erupsi Gunung Ile 

Lewotolok. Dari penelitian ini menggunakan beberapa tahapan yaitu penelitian pustaka, observasi, 

wawancara serta dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini adalah kesiapsiagaan yang diambil dari dua sudut pandang yaitu dari sudut 

pandang kalangan orang tua dan kalang anak muda. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sebagian 

masyarakat yang memiliki kesadaran dalam mengantisipasi tanda-tanda bencana yang disekitar 

mereka serta perbedaan yang signifikan antara kalangan orang tua dan muda dalam kesiapsiagaan 

bencana. 

 

Kata kunci : Kesiapsiagaan, Erupsi Gunung Ile Lewotolok, Orang Tua, Anak Muda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Geographically and geologically, Indonesia is situated within the Ring of Fire or volcanic arc, 

and is surrounded by three tectonic plates As a result, Indonesia is in a precarious position, with 

significant potential for natural disasters such as earthquakes, storms, volcanic eruptions, 

landslides, and floods Indonesia is known to have 127 active volcanoes scattered across 

Sumatra, the Sunda Strait, Java, the Lesser Sunda Islands, the Banda Sea, Sulawesi, the Sangihe 

Islands, and Halmahera One of these active volcanoes is located in NTT This mountain is 

situated in Lembata Regency and is locally known as Gunung Ile Ape 

The research uses qualitative research methods with a deductive approach. This research was 

conducted in the Ile Ape District, specifically in the villages of Waowala to Napasabok, to 

analyze the preparedness of the local community in facing the eruption of Mount Ile Lewotolok. 

This study utilized several stages, including literature review, observation, interviews, and 

documentation. 

The result of this research is preparedness, which is viewed from two perspectives: that of eldest 

and younger generations. This study concludes that some people of the community are aware of 

how to anticipate disaster signs in their surroundings, and there is a significant difference 

between the preparedness of eldest and younger generation.. 

 

Keyword : preparedness, Gunung Ile Lewotolok eruption, eldest, youger generations. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


